BAB IV
ANALISISPENDAYAGUNAAN ZAKAT UNTUK PINJAMAN
KONSUMTIF BAGI KORBAN BENCANA DI BAZISKABUPATEN

SEMARANG

. Analisis Latar Belakang Pendayagunaan ZI S untuk Pinjaman Konsumtif
Bagi Korban Bencana di BAZIS Kabupaten Semarang

Pendayagunaan ZIS untuk pinjaman konsumtif di BAKEbupaten
Semarang — sebagaimana telah dijelaskan di asik+didasari oleh adanya
prinsip ta’awun (tolong menolong). Prinsip tolong menolong itu boikd
prinsip yang tidak diatur maupun dijelaskan dalastarm. Bahkan prinsip
tersebut merupakan prinsip yang harus dilaksanatdgtm umat Islam

sebagaimana disebutkan Allah dalam Q.S. al-Maigah2berikut ini:
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...dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakabgjikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuata ddan

pelanggaran...

Dari ayat di atas jelas sekali bahwa umat Islaneniipahkan untuk
saling tolong menolong dalam kebaikan dan ketakwadem dilarang untuk
melakukan tolong menolong dalam perbuatan dosapdéanggaran. Dilihat

dari esensi ayat di atas, maka prinsip dasar yaggndkan oleh BAZIS

Kabupaten Semarang dalam menerapkan pinjaman kah&ag orang yang
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terkena musibah dari ZIS tidaklah bertentangan aengerintah Allah.
Namun jika dilihat dari kondisi obyek penerima piman, maka sekilas akan
muncul pertanyaan bukankah obyek penerima pinjakwarsumtif BAZIS
Kabupaten Semarang dalam kondisi terkena bencamadapat masuk ke
dalam kategori mustahik? Dengan demikian, idealtigak mendapatkan
pinjaman melainkan mendapatkan hibah dari ZIS.

Dalam perkembangan pemikir Islam kontemporer, kaadarsebut
dapat menjadikan seseorang masuk sebagai mustahikkelompok ibnu
sabil. Hal tersebut tidak berlebihan karena pemakmanu sabil menurut para
pemikir Islam dapat dikembangkanbnu Sabil bukan lagi mencakup
pengertian musaffir yang kehabisan bekal tetapi juga mencakup para
pengungsi, baik karena alasan politik, maupun kal@igkungan alam seperti
banjir, tanah longsor, gunung meletus, kebakaran, ldin-lain* Hasbi ash-
Shiddieqy menambahkan secara rinci tentang alaka@sat bagi ibnu sabil
yang dapat dikembangkan untuk :

a. Mengirim mahasiswa ke luar negeri.

b. Untuk ekspedisi ilmiah.

c. Pengiriman utusan ke konferensi-konferensi.

d. Untuk perbaikan jalan umum/untuk lancarnya laldainpendidikan atau

pemeliharaan anak yatifn.

! Ahmad Azhar Basyimp. cit, him. 76.

2 Teuku Muhammad Hasbi Ash Shiddi@p. cit, him. 26; Mengenai masuknya anak yatim
ke dalam ibnu sabil dapat dibandingkan dengan gextdang termaktub dalam Yusuf Qardawi,
op. cit, him. 567.
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Bila mendasarkan pada penjelasan Ahmad Basyir, nkakazhiran
yang dialami oleh kedua pasangan di atas dapattediakan sebagai
musibah. Pertama, karena kelahiran tersebut tegada akhir bulan dan
dilakukan dengan bedah cesar yang mana hal tersgakitdiperkirakan oleh
pasangan M. Ali Afif-Nur Anisa. Kedua, karena ketah anak pasangan
Suwarto-Kastinah lahir pada hari Minggu sehingganyebabkan mereka
harus melakukan persalinan kelahiran anaknya diahusakit swasta yang
biayanya lebih mahal. Hal yang demikian juga bukagrupakan hal yang
telah diketahui sebelumnya maupun direncanakan.

Akan tetapi menurut penulis, keadaan yang dialateh okedua
pasangan tersebut tidak serta merta dapat dik#tagosebagai alasan yang
dapat menyebabkan kedua pasangan berhak menefala bakat sebagai
ibnu sabil. Hal ini dikarenakan kondisi yang dial&madua pasangan tersebut
tidak berlaku dalam jangka waktu yang lama sertkaktiadanya aspek
hilangnya sumber ekonomi dari kedua pasangan tgrs&erbeda dengan
pengungsi akibat bencana atau politik yang beradavithyah di luar
domisilinya serta terhentinya sumber ekonomi merelkdbat musibah
tersebut.

Lebih lanjut, esensi ZIS adalah bantuan yang dibariberkaitan
dengan pemenuhan kebutuhan ekonomi akibat adamyek dsskurangan
untuk memenuhi kebutuhan hidufadir, miskin rigab, gharim dan ibnu
sabil), adanya perjuangan yang dilakukan oleh seseoffargabilillah dan

amil) dan untuk menguatkan keimanan seseoramy’aflaf). Apabila
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disandarkan pada esensi tersebut, maka keadaandyalagni oleh kedua
pasangan di atas tidak termasuk salah satu dariesgnsi tersebut. Terlebih
lagi apabila melihat realitanya, kedua pasangamsebert telah mampu
melunasi pinjaman tersebut yang berarti bahwa kguohsangan tersebut
memiliki kemampuan ekonomi yang lebih.

Oleh sebab itulah, menurut penulis, langkah perglayaan ZIS yang
dilakukan oleh BAZIS Kabupaten Semarang dapat idierdan disepakati.
Hal ini karena dalam praktek tersebut, BAZIS KaliapaSemarang mampu
mengimplementasikan asp&awun sebagaimana diperintahkan oleh Allah,
tanpa mengurangi hak mustahik untuk tetap dapaerimea hibah dari ZIS

yang dikelola oleh BAZIS Kabupaten Semarang.

B. Tinjauan Hukum Islam terhadap Pendayagunaan ZIS untuk Pinjaman
Konsumtif Bagi Korban Bencana di BAZIS Kabupaten Semarang
Islam adalah agama yang diturunkan untuk menjatimatan lil
alaminbagi umat manusia. Salah satu wujud dari komakmatan lil alamin
nya Islam adalah adanyakhsah(keringanan) dari Allah bagi umat manusia
baik dalam hal ibadah maupun yang berkaitan demganbahan hukurh.
Keringanan dan kebolehan perubahan hukum seperg tedah dijelaskan di

atas pada dasarnya dapat terjadi karena adanyagamerurat (darurat) yang

% Keringan dalam hal ibadah seperti kebolehan mégadnenyingkat jumlah rakaat pada
shalat, mengerjakan dua shalat dalam satu wakigghipenggantian ibadah puasa derfgbmh
bagi umat manusia yang berada dalam keadaan tegtang telah ditetapkan dalam ajaran Islam.
Sedangkan keringan dalam hal hukum seperti kebolpeaubahan hukum dari haram menjadi
halal ketika manusia terlantar di suatu tempat tithak ada makanan yang dapat dimakan selain
makanan yang dilarang oleh Islam. Dalam keadaaerseitu, Islam membolehkan manusia
memakan makanan tersebut demi bertahan hidup.
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dialami oleh umat manusia. Keadaan disebut damadatah apabila datang
kondisi bahaya atau kesulitan yang amat berat lkeefgatdseseorang manusia
yang membuat khawatir akan terjadi kerusakan atauagu yang menyakiti
jiwa, anggota tubuh, kehormatan, akal, harta, degala sesuatu yang
berhubungan dengann§a&enjelasan ini jika disederhanakan akan berujung
pada kesimpulan bahwa kemaslahatan lebih diutamakimipada
kemadIlaratan.

Sebelum membahas lebih jauh mengenai persepsi ahashtlan
madlarat pendayagunaan zakat untuk pinjaman koifsudit BAZIS
Kabupaten Semarang, maka ada baiknya dipaparki@bitedahulu hikmah
dan manfaat dari zakat.

Zakat adalah ibadah dalam bidang harta yang menggrtikmah dan
manfaat yang demikian besar dan mulia, baik yangatan dengan orang
yang berzakat (muzakki), penerimanya (mustahigjtahgang dikeluarkan
zakatnya, maupun bagi masyarakat keseluruhan. t@raahikmahnya antara
lain:

Pertama, manifestasi rasa syukur atas nikmat yameyikbn Allah
SWT, menumbuhkan akhlak mulia dengan: rasa kemasusyang tinggi,

menghilangkan sifat kikir, rakus dan materialisti'enumbuhkan ketenangan

* Apabila seorang manusia berada dalam keadaan gangkian tersebut, maka dia

diperbolehkan untuk mengerjakan yang diharamkano ataninggalkan yang diwajibkan, atau

menunda waktu pelaksanaan guna menghindari kenatigifayang diperkirakan dapat menimpa
dirinya selama tidak keluar dari syarat-syarat yditgntukan oleh syara’. Konsep darurat dalam
Islam meliputi segala aspek kehidupan manusia, indala aspek ibadah, aspek kebutuhan hidup,
hingga aspek sosial budaya.Lihat dalam Wahbah &zifuop. cit mengenai batasan pengertian

darurat dapat dilihat dalam him. 71; sedangkan meaiglingkup darurat yang meliputi seluruh

aspek kehidupan dapat dibaca dalam him. 51-53.
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hidup, sekaligus membersihkan dan mengembangka@ lyang dimiliki.
Dengan bersyukur, harta dan nikmat yang dimilikaralsemakin bertambah
berlipat ganda.Firman Allah dalam surah Ibrahim ayat 7,
x PR AENHer< =90 & AOE & STUNOX Jm)
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Artinya:"Dan (ingatlah juga) tatkala Tuhanmu menuakkan:
Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akanambah
(nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari nikiat
maka sesungguhnya adzab-Ku sangat pedih". (Q &hitbr 7§
Kedua, dapat menolong, membantu dan membina fakkim ke arah
kehidupan yang lebih baik dan lebih sejahtera, nggj/a mereka dapat
memenuhi kebutuhan hidupnya dengan layak, dapédidoah kepada Allah
SWT, terhindar dari bahaya kekufuran, sekaligus gh#angkan sifat: iri,
dengki dan hasad yang mungkin timbul dari kalanga&neka, ketika mereka
melihat orang kaya yang memiliki harta cukup banyédkat sesungguhnya
bukanlah sekedar memenuhi kebutuhan para mustahigama fakir miskin,
yang bersifat konsumtif dalam waktu sesaat, akamapitememberikan
kecukupan dan kesejahteraan kepada mereka, demganmenghilangkan
ataupun memperkecil penyebab kehidupan mereka diemfaskin dan
menderitd.

Kebakhilan dan ketidakmauan berzakat, di sampinganak

menimbulkan sifat hasad dan dengki dari orang-orgagg miskin dan

*Abdurrahman QadirZakat dalam Dimensi Mahdhah dan Sosidhkarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 1998, him. 82.

®Depag RIAI-Qur'an dan Terjemahnyap.cit, him. 379.

Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Moderdakarta: Gema Insani, 2002,
him. 10 — 11.
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menderita, juga akan mengundang azab Allah SWmdfirNya dalam surah
an-Nisaa": 37,
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Artinya: "(Yaitu) orang-orang yang kikir, dan memyb orang lain
berbuat kikir, dan menyempurnakan karunia-Nya kepadreka.
Dan Kami telah menyediakan untuk orang-orang lsifisa yang
menghinakan.” ( Q.S. an-Nisaa' : 37).
Ketiga, membantu para mujahid yang seluruh waktudigainakan
untuk berjihad di jalan Allah, yang karena kesibukga tersebut, ia tidak
memiliki waktu dan kesempatan untuk berusaha dankHimr bagi

kepentingan nafkah diri dan keluarganya. Allah SW&rfirman dalam al-

Bagarah: 273,
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Artinya: " (Berinfaglah) kepada orang-orang fakang terikat (oleh jihad)
di jalan Allah, mereka tidak dapat (berusaha) dikantoumi;
orang yang tidak tahu menyangka mereka orang kayank
memelihara diri dari meminta-minta. Kamu kenal rkardengan
melihat sifat- sifatnya, mereka tidak meminta kepamtang
secara mendesak. Dan apa saja harta yang baik kemg

8Depag RIAI-Qur'an dan Terjemahnyap.cit, him. 69.
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nafkahkan (di jalan Allah), maka sesungguhnya AlMhaha
Mengetahui.?

Di samping sebagai pilar amal bersama, zakat jugaupakan salah
satu bentuk konkret dari jaminan sosial yang diajleain oleh ajaran Islam.
Melalui syariat zakat, kehidupan orang-orang fakirskin, dan orang-orang
menderita lainnya, akan terperhatikan dengan Yaflakat merupakan salah
satu bentuk pengejawantahan perintah Allah SWT kunsenantiasa
melakukan tolong-menolong dalam kebaikan dan talk&bagaimana firman

Allah SWT dalam surah al-Ma'idah: 2,
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Artinya:"...Dan tolong-menolonglah kamu dalam (memakan) kebaikan
dan tagwa..

Keempat, membantu sarana dan prasarana yang d#igerlumat
Islam, seperti sarana ibadah, pendidikan, kesehateml maupun ekonomi,
sekaligus sarana pengembangan kualitas sumberdayausm muslim.
Hampir semua ulama sepakat bahwa orang yang menimu berhak
menerima zakat atas nama golongan fakir dan miekimpun sabilillah.

Kelima, untuk memasyarakatkan etika bisnis yangahesebab zakat
itu bukanlah membersihkan harta yang kotor, akaaptemengeluarkan

bagian dari hak orang lain dari harta kita yang kisahakan dengan baik dan

°Depag RIAI-Qur'an dan Terjemahnyap.cit, him. 68.
Didin Hafidhuddin,op.cit, him. 12.
YDepag RIAI-Qur'an dan Terjemahnyap.cit, him. 156.



56

benar sesuai dengan ketentuan Allah SWT yang tatddg@am surah al-
Baqgarah: 267
Firman Allah SWT dalam surah al-Baqgarah: 276-277,
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Artinya: "Allah memusnahkan riba dan menyuburkasegah. Dan Allah
tidak menyukai setiap orang yang tetap dalam kedkafdan
selalu berbuat dosa. Sesungguhnya orang-orang lyarigan,
mengerjakan amal saleh, mendirikan shalat, dan nagkan
zakat, mereka mendapat pahala disisi Tuhannya.k Tatia
kekh?;/vatiran terhadap mereka dan tidak (pula) naebsksedih

hati."

Keenam, merupakan salah satu instrumen pemerataadaatan.
Dengan zakat yang dikelola dengan baik, dimungkinkmaembangun
pertumbuhan ekonomi sekaligus pemerataan pendapatamomic with
equity (ekonomi dengan hak kekayaan). Zakat adalah sumtzmna kas
negara dan sekaligus merupakan sokoguru dari Ke&mdwekonomi yang
dicanangkan al-Qur'an. Zakat akan mencegah teyadikumulasi harta pada

satu tangan dan pada saat yang sama mendorongianantisk melakukan

investasi dan mempromosikan distribtfsi.

lbid., him. 270.
¥Hamid Abidin, ed), Reinterpretasi Pendayagunaan ZIS Menuju Efektivitas
Pemanfaatan Zakat, Infak, Sedekdakarta: Piramedia, 2004, him. 166.
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Zakat juga merupakan institusi yang komprehenstukirdistribusi
harta karena hal ini menyangkut harta setiap musigoara praktis, saat
hartanya telah sampai melewati nishab. Akumulagahdi tangan seseorang
atau sekelompok orang kaya saja, secara tegasardilaAllah SWT,
sebagaimana firman-Nya dalam al-Qur'an surah ajtd@ds
*x2V 4 B¢ 0€ O 4072260 oo A@e ...
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Artinya:"...agar harta itu jangan hanya beredaardara orang-orang kaya

saja di antara kamu..*

Ketujuh, mendorong umat Islam untuk mampu bekega klerusaha
sehingga memiliki harta kekayaan yang di sampingpatiamemenuhi
kebutuhan hidup dan keluarganya juga berlomba-lomieajadi muzakki.
Zakat yang dikelola dengan baik, akan mampu memhlapangan kerja dan
usaha yang luas, sekaligus penguasaan aset-abetmig Islam. Dengan
demikian, zakat adalah ibadah maaliyyah al-ijtigyah, yaitu ibadah di
bidang harta yang memiliki fungsi strategis, pemtidan menentukan dalam
membangun kesejahteraan masyarakat.

Meskipun zakat hakikatnya adalah kewajiban atasgkaya untuk
menunaikan hak fakir-miskin dan lain-lainnya, nananmat besar pula hikmah
vang diperoleh para wajib zakat dari adanya kewajibersebut. Sesuai
dengan arti zakat yang antara lain adalah suci,anzakat itu diwajibkan

dengan tujuan agar dapat menyucikan hati si wakatzdari sifat kikir yang

“ Depag RIAI-Quran dan Terjemahnyap.cit, him. 915.
*Didin Hafidhuddin,op.cit, him. 14 — 15.
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merupakan watak pembawaan manusia Al-Quran S. i&a:N28

menyebutkan:

OXI@ ¢ e YODHAUTHL I QE2OOG>TOALLEO...
X ...

Artinya: "...Dan jiwa manusia itu menurut 'tabiatraa@alah kikir...".*°

Al-Qur'an S. Al-'Adiyat: 8 menyatakan juga:
NOIB+QQE oI SHHECQ W 02 JOE 3o NOR Jm |
ER P VOO ¢4+
Artinya: "Dan sesungguhnya manusia itu sangatacikepada harta
banyak™’

Al-Qur'an S. At-Taubah: 103 yang memerintahkan ageabi
memungut zakat harta orang-orang kaya menyebutiga hikmahnya yaitu
untuk menyucikan jiwa orang yang berzakat darit $denak dan kikir. tetapi
juga menyuburkan harta yang dikeluarkan zakatnka. dikembangkan atas
barakah Allah. Al-Qur'an S. Ar-Rum:39 mengajarkaahwa orang-orang
yang membayarkan zakat hartanya karena Allah adalahg-orang yang
melipatgandakan harta kekayaannya, Al-Qur'an Sa:3@bmenjanjikan:

260 X* TOXE RPessOXAOL Lo 6860
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Artinya: "...Apa pun yang kamu belanjakan karena RlBia pasti

memberikan gantinya. Dia adalah sebaik-baik yang
memberikan rizki *®

%yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir ak@op.cit, him. 90
YIbid, him. 930
bid, him. 540
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Balasan berlipat ganda terhadap pembelanjaan Hai@an Allah,
disebutkan dengan cara sangat meyakinkan di dal&@uAan S Al-
Bagarah:261 yang mengajarkan:

¢)0->00. ACGRO OxEQ LAA Lo S Rue¢O8
* P S P ONIAR (7 AONES S RS SRAIOTESE. A ENT-Nm B8]
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DO SR +,a-@0 E @O0*TR0O DOvo-Ba QHE
AASNROOO +7a €0 VAL 4400 TTRHON W
EXOXP KHEORNEHON
Artinya: "Perumpamaan orang-orang yang membelanjadkatanya di
jalan Allah seperti sebutir biji yang, menumbuhkajuh tangkai
dan pada tiap tangkai tumbuh seratus biji; Allatsimberkenan
melipatgandakan lagi pahala orang yang dikehendgi- dan
Allah Maha Luas rizki-Nya lagi Maha Mengetahui ayasrang
yang ikhlas membelanjakan hartany&™.

Hadis Nabi riwayat Bukhari dan Muslim dari Abu Huwgh

mengajarkan:

Bgles o I 03 gm0l S0 a3 Wl Bl 5 o) i) 30
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Artinya: Telah mengabarkan kepada kami dari al-Qdsin Zakaria dari
Khalid bin Makhlad dari Sulaiman bin Bilal dari Mwiyah bin
Abi Muzarrad dari Said bin Yasar dari Abu Hurairdieliau
berkata: Rasulullah saw. bersabda: "Setiap hammadna para
hamba memasuki waktu pagi, pasti ada dua malag@g yurun.
Satu di antara keduanya mengucap: "Ya Allah, belgtaganti
kepada orang yang berinfag (menggunakan harta untuk
beribadah, untuk kepentingan keluarga, tamu, ubersedekah
dan sebagainya)". Sedangkan yang satu lagi mengu¥ap
Allah, berikanlah kerusakan (kerugian) kepada organtg tidak
mau berinfag.” (HR. Muslim).

“Ibid, him. 34.
lmam Muslim, Juz Il pp.cit, him. 83-84.
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Yang dimaksud orang yang membelanjakan harta dafeathits
tersebut meliputi pembelanjaan wajib seperti zdkat pembelanjaan sukarela
seperti shadagah, sedang yang dimaksud orang ydag tidak mau
membelanjakan harta, ialah orang yang mengabaikarajlban kebendaan
seperti zakat dan bagi yang berkelapangan tidak meambelanjakan untuk
berbagai macam amal kebajikan lainnya.

Al-Qur an S. At-Taubah: 34-35 memperingatkan:
BXMUORCOE O ¢xEQ LA Lo I 4 O&e006% 040
B O ZLOTDar I QXYL FCOBY B O4 RO
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Artinya: "Orang-orang yang menimbun-menimbun h&e&ayaan emas
dan perak dan tidak mau membelanjakannya dijalalahAl
berikanlah kabar gembira kepada mereka dengan si&sg
sangat menyakitkan, yaitu pada hari harta merekakdr di
neraka Jahanam, kemudian digosokkan pada dahildatbung-
lambung dan punggung-punggung mereka sambil digatak
"Inilah harta yang kamu timbun-timbun di dunia dulatuk
kesenanganmu sendiri; rasakanlah hasil harta yamg kimbun-
timbun dulu".?*

Dan segi harta yang dibayarkan zakatnva, zakattberambersihkan
harta dari hak fakir-miskin dan lain-lainnya yanglekat pada harta orang

kaya. Dengan demikian. jika zakat tidak dibayarkarberarti bahwa harta"

“lyayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Ala@uaf-Qur'an dan Terjemahnya,
DEPAG RI, Surabaya: Surya Cipta Aksara, 1978, ffién.
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orang kaya itu dikotori oleh hak orang lain yandubre dibayarkan. Akan

tetapi jangan lain diartikan bahwa zakat adalaltahkotor sebab jika tidak

demikian halnya. orang yang berhak menerima zakahjadi tempat
pembuangan harta kotor.

Terkait dengan obyek permasalahan dalam skripsinmaka dapat
disebutkan bahwa dalam kasus yang terjadi, terddpat kemungkinan
kemadlaratan yang akan timbul. Kedua kemadlaraeselbut adalah sebagai
berikut:

a. Kemadlaratan bagi pasangan yang kesulitan danak umtembiayai
persalinan anak mereka. Hal ini akan menyebabkan prmasalahan
baru, yakni pertama, anak akan menjadi “jaminamatikpasangan M. Ali
Afif-Nur Anisa belum dapat melunasi pembiayaan akman dan kedua,
akan menimbulkan kemadlaratan keterlambatan pedaypearsalinan yang
akan dapat membahayakan kehidupan ibu dan bayi.

b. Kemadlaratan yang berhubungan dengan adanya kelteawa
penggunaan dana ZIS yang tidak sesuai dengan saselningga akan
melanggar ketentuan syari’at Islam.

Kedua madlarat tersebut memiliki konsekuensi bahBAzZIS
Kabupaten Semarang harus mampu menyelesaikan kpduaasalahan
tersebut tanpa adanya dampak negatif yang menimiad satu di antara
kedua kemungkinan madlarat tersebut.

Menurut penulis, sebagaimana telah dijelaskan aB, dangkah yang

dilakukan oleh BAZIS Kabupaten Semarang merupakénah langkah yang
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bijak. Disebut bijak karena langkah tersebut menhyrenulis akan dapat
menghilangkan peluang kemadlaratan. Peluang hijengamadlaratan yang
pertama jelas sekali akan hilang dengan adanyanjeman yang diberikan
oleh BAZIS Kabupaten Semarang. Sedangkan peluani@ngmya
kemadlaratan yang kedua akan hilang dengan kenghadiana yang dipinjam
oleh pihak yang meminjam. Dengan demikian jelasalsdkahwa praktek
pendayagunaan tersebut merupakan langkah yanguef&kt menghilangkan
kemadlaratan dalam menerapakan nilai-nilai ajarasfam. Hal ini
menunjukkan bahwa pada dasarnya pendayagunaanadtdylakukan oleh
BAZIS Kabupaten Semarang memiliki esensi yang sedeagan kaidah
hukum Islam Islam yang berbunyi:

2l )

“Madlarat harus dihilangkan”

2 Teuku M. Hasbi Ash-Shiddieqfalsafah Hukum IslamJakarta: Bulan Bintang, 1975,
him. 436-437.



